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Abstract. Telah dilakukan penelitian optimasi pencampuran jerami padi/batang 

pisang/Polipropilena/polipropilena-grafthing-maleat anhidrat aplikasi papan partikel 

(particle board) dalam pencampuran tersebut menggunakan PP-g-Mah sebagai bahan 

perekat dari hasil yang diperoleh ditemukan permukaan yang lebih homogen pada variasi 

yang optimum (70:40:10:30) dengan berbagai variasi konsentrasi. Permukaan yang lebih 

homogen memberikan gambaran hasil yang lebih baik dan berbanding lurus dengan 

peningkatan sifat mekanik yang diperoleh hasil tersebut juga dapat dilihat pada munculnya 

puncak (C-H bending)  pada panjang gelombang (1453,7 cm). 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan bahan baku kayu 

semakin hari semakin meningkat 

seiring dengan pembangunan 

masyarakat, dalam beberapa tahun 

terakhir penggunaan bahan yang 

berbasis kayu semakin diminati selain 

mempunyai estetika yang terkesan 

mewah bahan kayu juga lebih diminati 

karena mudah dibentuk dan tidak 

mudah berkarat, ringan dan kuat serta 

bentuk desain yang  alami pada 

permukaan kayu dianggap memiliki 

nilai natural (alami) sehingga terkesan 

lebih elegan[1]. Luas area hutan 

semakin hari semakin menipis, jika 

dibiarkan terus maka akan terjadi 

pembalakan liar akan kayu yang ada 

dihutan di mana luas hutan saat ini 

semakin terganggu dan menyebabkan 

kehidupan flora dan fauna yang ada 

dihutan akan terancam begitu juga 

dampak lain yang akan dihadapi seperti 

banjir bandang dan longsor untuk itu 

perlu dicarikan alternatif bahan 

pengganti kayu. Pemanfaatan batang 

kelapa sawit sebagai bahan pengganti 

kayu telah lama dilakukan beberapa 

peneliti[2]–[5], 1 [6, p. 1]. 

Perkembangan teknologi dan 

industri menyebabkan perubahan 

kehidupan manusia semakin modern 

sehingga kebutuhan material semakin 

meningkat. Kebutuhan papan saat ini 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dari kayu  hasil hutan. 

Protivitas hutan yang semakin menurun 

akan berakibat pada kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku kayu. 

Untuk itu diperlukannya alternatif lain 

pengganti kayu. Salah satu upaya untuk 

mengatasi peningkatan kebutuhan 
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terhadap papan dengan memanfaatkan 

limbah-limbah tumbuhan sebagai 

bahan baku, seperti papan partikel. Oleh 

sebab itu, pada masa ini dikembangkan 

teknologi pemanfaatan bahan baku 

alternatif pengganti, misalnya dengan 

memproduksi papan partikel. Adapun 

bahan baku alternatif yang berpotensi 

dimanfaatkan untuk pembuatan papan 

partikel yaitu kombinasi antara limbah 

batang pisang dengan jerami padi[7]–

[9].  

Tanaman pisang (Musa 

Paradisiaca L.) merupakan tumbuhan 

yang banyak tumbuh di daerah tropis, 

karena tanaman ini menyukai iklim 

panas dan memerlukan matahari penuh. 

Tanaman ini dapat tumbuh di tanah 

yang cukup air pada daerah dengan 

ketinggian sampai 2000 meter di atas 

permukaan laut. Di Indonesia, tanaman 

pisang dapat dijumpai di hampir semua 

daerah. Hampir semua bagian tanaman 

pisang dapat dimanfaatkan. Limbah 

batang pisang merupakan salah satu 

biomassa terbesar di Indonesia yang 

memiliki kandungan lignoselulosa yang 

cukup tinggi yaitu selulosa 46%, lignin 

9%, dan hemiselulosa 38,54%. Serat 

mikro selulosa ialah serat selulosa yang 

hancur menjadi fibril sub-struktural. 

Serat mikro selulosa dapat digunakan 

sebagai pengental, pengemulsi atau 

aditif dalam makanan, industri 

komposit, otomotif, cat dan coating, 

serta kosmetik dan produk medis. 

Upaya optimasi pemanfaatan batang 

pisang untuk pembuatan papan partikel 

ini memerlukan campuran limbah non 

kayu yang memiliki potensi yang sama 

atau lebih tinggi dari batang pisang 

salah satunya yaitu jerami padi[10], 

[11]. 

Jerami padi merupakan bahan 

lignoselulosa yang tersedia dalam 

jumlah besar dan belum dimanfaatkan 

secara optimal di Indonesia. Biasanya 

jerami digunakan untuk pakan ternak 

dan sisanya dibiarkan membusuk atau 

dibakar. Hal ini akan menghasilkan 

kerusakan lingkungan dan penyumbang 

gas rumah kaca. Jerami padi adalah 

bagian batang dan tangkai tanaman padi 

setelah dipanen butir buahnya. Jerami 

padi mengandung 37,71% selulosa; 

21,99% hemiselulosa; dan 16,62% 

lignin. Dalam proses pembuatan papan 

partikel ini diperlukan perekat yang 

dapat menjadikan kedua bahan pengisi 

tersebut menjadi satu kesatuan seperti 

papan partikel pada umumnya [12], 

[13]. 

Berdasarkan uraian di atas 

penulis membuat papan partikel dengan 

menggunakan jerami padi dan limbah 

batang pisang dengan menggunakan 

SEM (Scanning Elektron Microscopy) 

sebagai bahan analis untuk melihat 

setiap permukaan yang diperoleh dari 

hasil penelitian. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian yang dilakukan di 

laboratorium (Experiment Laboratory) 

dan termasuk dalam kategori field 

research. Sementara sifat fisika dan 

kimia yang diukur adalah uji kerapatan, 

daya serap air, MoR-MoE, uji 

keteguhan rekat, SEM  dan FTIR. Alat-

alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi neraca analitik, seperangkat 

alat refluks, seperangkat alat pencetak 

matriks dan komposit, seperangkat alat 

hot Pres, seperangkat alat uji mekanik, 

seperangkat alat uji fisik, FTIR dan 

SEM. 

Tahap Penyediaan Serbuk Batang 

pisang dan Serbuk Jerami Padi 

Bersihkan batang pisang dan 

jerami padi dari pengotor dengan air 

mengalir, dipotong pada setiap 

potongan batang pisang dan jerami padi 

sekitar  1-2 cm, selanjutnya batang 

pisang dan jerami padi dijemur di 

bawah sinar matahari sampai 
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mengering hingga memiliki kadar air di 

bawah 10%, Setelah batang pisang dan 

jerami padi kering kemudian 

dihaluskan dengan cara diblender 

hingga berbentuk serbuk, cuci serbuk 

batang pisang dan jerami padi 

menggunakan NaOH 10%, didiamkan  

selama 1 malam dalam suhu ruangan 

30oC, lalu bilas menggunakan air 

hingga bersih, kemudian di oven 

dengan suhu 65oc – 70oc hingga kering 

dan dinginkan. 

 

Pembuatan Papan Partikel 

Rangkai alat refluks yang akan 

digunakan, lalu masukkan (xylene, PP 

dan PP-g-MA) sesuai kebutuhan yang 

sudah ditentukan, lalu dipanaskan 

hingga meleleh, kemudian masukkan 

serbuk batang pisang dan serbuk jerami 

padi ke dalamnya, kemudian 

dipanaskan kembali dan aduk hingga 

merata dan dinginkan kemudian 

masukkan dalam oven hingga tidak 

tercium aroma xylenenya, kemudian 

masukkan ke dalam cetakan dengan 

menggunakan alat kempa hidrolik, dan 

di berikan tekanan 40 bar selama 45 

menit dengan suhu 165oC -170oC, 

setelah itu  dinginkan pada suhu 

ruangan 30oC, Kemudian keluarkan 

papan dari cetakannya hasil tersebut di 

uji dengan SEM, FT-IR, MoR dan M-

oE. 
 

Tabel 1. Perbandingan Bahan Pengisi Papan Partikel 

Sampel PP (gr) PPd-g-MA (gr) SBP (gr) SJP (gr) 

1 70 40 10 30 

2 70 40 15 25 

3 70 40 20 20 

4 70 40 25 15 

5 70 40 30 10 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Serbuk Batang Pisang dan Jerami Padi Sebagai Bahan 

Dalam Pembuatan Papan Partikel dengan Perekat PP-g-MA 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa pengujian dan analisa terhadap sampel 

papan partikel dengan memanfaatkan serbuk batang pisang dan serbuk jerami padi 

sebagai bahan pengisi (filler) papan partikel menggunakan perekat berbasis 

polipropilena grafthing maleat anhidrat. Hasil dari proses pembuatan papan partikel 

dapat dilihat pada gambar 4.1, Pada gambar (a) menunjukkan papan partikel dengan 

perbandingan komposisi serbuk batang pisang, serbuk jerami padi, polipropilena, 

PP-g-MA dengan perbandingan (70:40:10:30). Pada gambar (b) menunjukkan 

papan partikel dengan perbandingan komposisi serbuk batang pisang, serbuk jerami 

padi, polipropilena, PP-g-MA dengan perbandingan (70:40:15:25). Pada gambar 

(c) menunjukkan papan partikel dengan perbandingan komposisi serbuk batang 

pisang, serbuk jerami padi, polipropilena, PP-g-MA dengan perbandingan 

(70:40:20:20).Pada gambar (d) menunjukkan papan partikel dengan perbandingan 

komposisi serbuk batang pisang, serbuk jerami padi, polipropilena, PP-g-

MA(70:40:25:15). Pada gambar (e) menunjukkan papan partikel dengan 

perbandingan komposisi serbuk batang pisang, serbuk jerami padi, polipropilena, 

PP-g-MA dengan perbandingan (70:40:30:10). Secara visual, papan partikel 

dengan komposisi bahan pengisi yang berbeda dan perekat dengan jumlah tertentu 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan . 
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(a)                             (b)                          (c)                             (d)                      (e) 

Gambar 1. Hasil Papan Partikel. 

Hasil pengujian SEM terhadap papan partikel dengan bahan pengisi serbuk batang 

pisang dan jerami padi menunjukkan perekat menutupi seluruh bagian papan 

partikel. Perekat yang menutupi partikel saling mengikat satu sama lain sehingga 

partikel dapat bersatu membentuk suatu ikatan yaitu papan. 

 

Gambar 2. Uji SEM Papan Partikel 

Dari hasil analisa SEM terhadap papan 

partikel dengan pembesaran 500x  yang 

terbuat dari serbuk batang pisang dan 

serbuk jerami padi dengan bahan 

perekat polipropilena pada gambar 

dapat dilihat bahwa morfologi 

permukaan pada papan partikel halus, 

homogen dan kompatibel. Terlihat dari 

campuran yang terbentuk 

menggambarkan ukuran partikel yang 

sangat kecil serta tidak terdapat rongga 

pada permukaan. Pengecilan rongga ini 

diperkirakan atas adanya ikatan silang 

antara PP-g-MA dan bahan pengisi 

yakni serbuk batang pisang dan jerami 

padi serta perekat polipropilena. Bila 

dilihat dari  gambar SEM tersebut, 

maka foto SEM pada gambar  dengan 

perbandingan variasi polipropilena : 

PP-g-MA : serbuk batang pisang dan 

jerami padi  ( 70 : 40 : 10 : 30 ) 

menunjukkan permukaan yang 

homogen dan ini berarti reaksi ikatan 

silang lebih banyak terjadi pada papan 

partikel 

4. KESIMPULAN  

 Papan partikel yang memiliki 

nilai optimum adalah papan partikel 

spesimen satu dengan perbandingan 

(70:40:10:30) karena memiliki nilai 

daya serap air minim yaitu sebesar 

1,96%, keteguhan lentur (MoE) sebesar 

4916,46 kgf/cm2, internal bond dengan 

nilai 25,4 kgf/cm2 dan keteguhan patah 

(MoR) sebesar 309,480 MPa. Analisa 

FTIR menunjukkan telah terjadi reaksi 

antara polipropilena, PP-g-MA, serbuk 

batang pisang dan serbuk jerami padi 

karena adanya pucak serapan gugus OH 

dari selulosa bahan pengisi, gugus 

senyawa  aromatik dari maleat anhidrat 

(MA) dan ikatan CH dari beberapa 

senyawa tertentu.  

Dari hasil foto SEM juga 

memperlihatkan adanya interaksi antara 

serbuk batang pisang, serbuk jerami 

padi, polipropilena dan  PP-g-MA yang 

ditandai dengan tidak terlihatnya pori 
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pada permukaan papan partikel dengan 

ini menunjukkan bahwa hasil 

memenuhi standar. Adapun pengaruh 

perbandingan bahan pengisi yang di 

dominasi oleh serbuk jerami padi 

terlihat lebih berpotensi mencapai nilai 

yang dapat memenuhi SNI 03-2105-

2006. 
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